BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh gambaran bahwa
kesalahan struktur kalimat dalam berita utama Harian Metro 24 dikatakan masih
tergolong belum baik. Berikut ini kesimpulan dari kesalahan-kesalahan pada
bidang frasa, klausa, dan kalimat yang lebih rinci.
1) Kesalahan Pada Bidang Frasa
Kesalahan pada penggunaan frasa meliputi, kesalahan pada penambahan
frasa pun yang, pun begitu, kalau yang, jika memang, dan kini, yang bisa, yang
masih, dan begitu, dan dan sejak. Kesalahan yang paling banyak terjadi adalah
pada penambahan frasa kalau yang dengan presentasenya mencapai 18,18%.
2) Kesalahan Pada Bidang Klausa
Kesalahan pada penggunaan klausa meliputi, kesalahan pada kalimat
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Kesalahan yang paling banyak
terjadi adalah pada kalimat majemuk setara dengan kata penghubung dan dengan

presentasenya mencapai 70%.

3) Kesalahan Pada Bidang Kalimat
Kesalahan pada bidang kalimat meliputi, Penyusunan kalimat yang tidak
efektif, yang meliputi penyusunan kalimat yang tidak ada kesatuan, ketetapan,
kepaduan, dan kehematan dalam sebuah kalimat. Kesalahan yang paling banyak
terjadi adalah penyusunan kalimat yang tidak ada ketetapan dengan presentasenya

mencapai 37,5%.
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4) Data Kesalahan Struktur Kalimat
Kesalahan struktur kalimat dalam Harian Metro 24 yang paling dominan
adalah kesalahan struktur kalimat pada penggunaan Frasa dengan presentasenya

mencapai 37,84%.

B. Saran

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang baik bagi penulis
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Serta dapat memberikan ilmu
mengenai materi yang dibahas dalam skripsi ini. Penulis sadar penyusunan skripsi
ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaa.

Sehubungan dengan hal di atas, maka disarankan kepada para konsumen
linguistik khususnya dibidang sintaksis, baik mahasiswa, peneliti selanjutnya,
maupun guru kebahasaan, memperhatikan dengan seksama fungsi, kategori, dan
peran dari setiap unsur yang membentuk kalimat. Maka dari itu, hasil penelitian
ini kiranya mampu menjadi suatu tulisan ilmiah yang dapat dimanfaatkan oleh
para konsumen linguistik untuk dijadikan sebagai sumber referensi atau pun

materi bandingan mengenai struktur kalimat.



